BAB 11
PEMBELAJARAN PEMAHAMAN MAKNA KATA PADA ANAK
TUNAGRAHITA RINGAN

Pada intinya, bab ini akan membahas tentang darkpaknhagrahitaan
terhadap pemahaman makna kata dan bagaimana pgrdrelgppemahaman
makna kata dengan menggunakan metode multisenagii dnak tunagrahita
ringan. Pada bagian awal dijelaskan tentang perkagdn bahasa karena
pemahaman makna kata merupakan bagian dari perkegarbeahasa. Secara

berurut bab ini akan membahas topik-topik sebgakie

A. Perkembangan Bahasa Pada Anak Tunagrahita Ringan

Perkembangan bahasa pada seorang anak, termasgutkiaagrahita,
tentunya tidak lepas dari bagaimana bahasa ituralgle Bahasa yang
diperoleh seorang anak sebenarnya melalui proseg gakup rumit tidak
serta merta ia memperolehnya hingga berpengarubdkeperkembangan
bahasanya. Oleh karena itu telah terjadi perbendsardangan tentang
bagaimana seorang anak memperoleh bahasa. Pandgaggrberbeda itu
melahirkan teori perolehan bahasa. Teori-teoretarsakan dibahas di bawah

ini.
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1. Teori Perolehan Bahasa
Sebelum membahas tentang perkembangan bahasadpeldskan
terlebih dahulu tentang teori perolehan bahasariTieo terdiri dari 3
pandangan, yaitu teori behavioral, teori psikolisglk, dan teori kognitif.

Di bawah ini akan diejelaskan satu per satu temmittersebut.

a. Teori Behavioral

Dari sudut ini perkembangan bahasa dikaji dari sy@dundang
teori operant conditioning B.F. Skinner (Lerner882 Pandangan ini
berkeyakinan bahwa bahasa dapat dipelajari melahiiasi dan
penguatan reinforcement). Bayi yang pada awalnya tidak memiliki
pengetahuan/pengalaman berbahasa, secara bertakagperoleh
keterampilan berbahasa melalui imitasi yang mern#lapapenguatan
dari model (lingkungan) yang ditirunya itu. Contalrang tua yang
gembira/senang melihat bayinya mengucapkan buwcgrdisuatu kata
tertentu. Kemudian orang tua itu mengikuti apa y#&agi ucapkan
(penguatan) dengan respon yang menyenangkan. Maka dikan
mengulang bunyi ucapan itu dan mencoba meniru ncagg tuanya.
Jadi, melalui perilaku bahasa dapat dipelajari dangrinsip-prinsip
imitasi dan penguatan.

Dalam konteks pembelajaran bahasa, teori behavioral

berpandangan bahwa perilaku berbahasa dapat ditkancuwlan
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dibentuk melalui manipulasi stimulus dan factortfepenguatan yang

ada dilingkungannya.

. Teori Psikolinguistik

Teori  psikolinguistik  berpandangan bahwa ‘mekanisme

perkembangan bahasa dipengaruhi oleh factor b®ldgnh genetic’
(Lenneberg, 1967 dalam Lerner, 1988). Pandangarmearkeyakinan
bahwa anak-anak belajar bahasa dan menggunakaangmakadanya
pengaruh factor biologis. Kemampuan berbahasa rakamp
kemampuan pembawaan sejak lahir. Jadi kapasistasudah dibawa
oleh manusia sebagai factor genetic.

Ketika anak belajar berbahasa sesungguhnya ia tethiliki
modal berbahasa yang dibawanya sejak lahir. Olegnkatu anak-anak
belajar berbahasa tidak hanya belajar satu sem&alietapi lebih
kepada internalisasi system bahasa untuk mempepelelahaman dan
membuat kalimat baru.

Implikasinya dalam pembelajaran kita harus mengdrathasa
sebagai sutau fenomena alam yang ada dalam dirusizanMelalui
penataan stimulasi lingkungan dan mendorong peraggubahasa yang

terintegrasi, maka kemampuan berbahasa anak akiceniigang.
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c. Teori Kognitif

Kognisi dapat diartikan sebagai proses memahanuiages/ang
diperoleh melalui interaksi dengan lingkung&timin, 2008). Dimana
pemahaman tersebut diperoleh melalui proses paises sensoris dan
persepsi (visual, auditif, kinestetk, dan taktuBhoses itu sendiri terjadi
melalui suatu struktur kognitif yang disebut skesmat

Jean Piaget menyebut struktur kognitif  sebagai mska
(Schemas), yaitu kumpulan dari skema-skema. Seorang indiddpat
mengikat, memahami, dan memberikan respons terhatiapilus
disebabkan karena bekerjanya skemata ini. Skematherkembang
secara kronologis, sebagai hasil interaksi antadividu dengan
lingkungannya dan berlangsung terus-menerus meldlptasi dengan
lingkungannya. Proses terjadinya adaptasi dari akenyang telah
terbentuk dengan stimulus baru tersebut dilakukamgdn dua cara,
yaitu asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi adalah proses “kognitif di mana seseorang
mengintegrasikan persepsi, konsep, atau pengaldraan ke dalam
skema atau pola yang sudah ada di dalam pikiran(8aparno, 2001
dalam Indriyani, 2011). Proses ini bersifat subjekiarena seseorang
akan cenderung memodifikasi pengalaman atau infirmang
diperolehnya agar bisa masuk ke dalam skema yanghsada
sebelumnya. Menurut Wadsworth dalam (Suparno, 22)Jasimilasi

tidak menyebabkan perubahan skema, tetapi mempbekegkan
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skema. Sebagai contoh, seorang anak yang barumgekali melihat
harimau maka ia akan menyebut harimau itu sebageing§g besar,
karena ia baru memiliki konsep kucing yang seringhatnya. la
memiliki konsep kucing dalam skemanya dan ketikaéihat harimau
untuk pertama kalinya, maka konsep kucinglah yaating dekat
dengan stimulus.

Akomodasi adalah bentuk penyesuaian lain yang &k
pengubahan atau penggantian skema akibat adammymasi baru yang
tidak sesuai dengan skema yang sudah ada. Dalasespini dapat
pula terjadi pemunculan skema yang baru sama sékatitoh seperti
di atas, untuk pertama kalinya anak akan menyehtitnu dengan
sebutan kucing atau kucing besar. Melalui prosesaedan persepsi
maka skema yang sudah ada terjadi perubahan vyaianya
penambahan skema tentang harimau. anak menjadi lmaemdahwa
harimau itu bukan kucing tetapi sebagai konsep Hzabwa ada
binatang yang disebut harimau sehingga tersimparnanda
pemahamannya tentang harimau.

Melalui kedua proses penyesuaian tersebut, sistigniki
seseorang berubah dan berkembang sehingga bisagka&ndari satu
tahap ke tahap berikutnya. Proses penyesuaianbtgrailakukan
seorang individu karena ia ingin mencapai keadagirililerium, yaitu
berupa keadaan seimbang antara struktur kognisi gamen

pengalamannya di lingkungan. Seseorang akan skbl&wpaya agar
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keadaan seimbang tersebut selalu tercapai dengaggomeakan kedua
proses penyesuaian di atas. Sehingga “perkembdrgjzasa seorang
anak akan semakin berkembang sesuai dengan keraatarentalnya”
(Lerner, 1988:317).

Pembelajaran bahasa dalam perspektif teori kogritalah
menciptakan interaksi antara anak dengan berbaggataman belajar,
pengalaman berbahasa, dan menciptakan lingkungam ma&ndorong
anak untuk memperoleh pemahaman bahasa. Kuncisyahashemulai
dari apa yang sudah anak ketahui dan secara aldiiciptakan
pembelajaran yang membangun pemahaman. Sehingganmemngan
bahasa dan kemampuan pemahamannya akan berkembeam s

bertahap sejalan dengan perkembangan pengalantahbsanya.

Setelah membahas teori-teori perolehan bahasaadi ataka ada
pertanyaan bagaimanakah anak tunagrahita mempemmdekembangan
bahasanya? Jika dikaji dari tiga teori di atas makek tunagrahita
memperoleh perkembangan bahasanya dapat melaustidut padang itu
“... yang membedakannya dengan anak-anak pada umuadajah anak

tunagrahita lebih lambat dan lebih terbatas” (Sqr2@a9).
2. Perkembangan Bahasa Pada Anak Tunagrahita
Kemampuan bahasa pada anak-anak diperoleh dengagatsa

menakjubkan melalui beberapa cara. Pertama, arnak talajar bahasa apa
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saja yang mereka dengan sehari-hari dengan cepatpiHsemua anak pada
umunya dapat menguasai aturan dasar bahasa kuaihgplada usia 3 — 4
tahun (Gauri, 2007). Kedua, bahasa apapun menkbkimat yang tidak

terbatas, dan kalimat-kalimat dari bahasa yang kaedengar dan mereka
ucapkan, belum pernah ia dengar sebelumnya. Habenarti anak-anak
belajar bahasa tidak sekedar meniru ucapan yangkmelengar, anak-anak
harus belajar konsep gramatikal yang abstrak datenghubungkan kata-
kata menjadi kalimat.

Anak-anak belajar bahasa erat kaitannya dengan emédngan
kognitif, sehingga perkembangan bahasa akan seji@agan perkembangan
kognitifnya. Pada kenyataanya, anak tunagrahitagalami hambatan dalam
perkembangan kognitifnya sehingga perkembangarsbalja juga terhambat.
Hambatan tersebut ditunjukkan dengan tidak seirgeantara perkembangan
bahasa dengan usia kalendernyrar{olical age), tetapi lebih seirama dengan
usia mentalnyanfental age).

Anak tunagrahita yang mengalami gangguan bahasa lednyak
dibandingkan dengan yang mengalami gangguan b{Barehyadi, 2005:23).
Hasil penelitian Robert Ingall (Rochyadi, 2005) téemg kemampuan
berbahasa anak tunagrahita dengan menggunakan (MRénis Test of
Psycholinguistic Abilities), menunjukkan bahwa 1) anak tunagrahita
memperoleh keterampilan berbahasa pada dasarnyassgerti anak normal,
2) kecepatan anak tunagrahita dalam memperolelrakepdan berbahasa

jauh lebih rendah dari pada anak normal, 3) keldaryaanak tunagrahita
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tidak dapat mencapai keterampilan bahasa yang sempd) perkembangan
bahasa anak tunagrahita sangat terlambat dibarafinggngan anak normal,
sekalipun pada MA yang sama, 5) anak tunagrahitagaiami kesulitan

tertentu dalam menguasai gramatikal, 6) bahasaytahia bersifat kongkrit,

7) anak tunagrahita tidak dapat dapat mengguna&imat majemuk. la akan
banyak menggunakan kalimat tunggal.

McLean dan Synder (Sunardi dan Sunaryo, 2006:194nemukan
bahwa anak tunagrahita cenderung mengalami kesudtam keterampilan
berbahasa, meliputi morfologi, sintaksis, dan sdima®alam hal semantic
mereka cenderung kesulitan dalam menggunakan keatelab sinonim,
penggunaan kata sifat, dan dalam pengelompokkannigalm antara obyek
dengan ruang, waktu, kualitas, dan kuantitas.

Senada dengan hal di atas, Sutjihati (Sunardi damar$o, 2006)
menjelaskan bahwa anak tunagrahita disamping diatenunikasi sehari-hari
cenderung menggunakan kalimat tunggal, pada mergkamnya juga
mengalami gangguan dalam artikulasi, kualitas suaan ritme, serta
mengalami kelambatan dalam perkembangan bicara.

Secara lebih teperinci Gauri (2007) memaparkangmebangan bahasa
pada anak tunagrahita. Dalam penjelasannya inii®@authi menyajikan hasil

penelitian perkembangan bahasa pada anak Downasyedr
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a. Perkembangan Prabahasa

Perkembangan ini dimulai dari bayi baru lahir. Jikbhat dari
masa ini maka antara bayi norma dan bayi Down syndr hampir
memiliki perkembangan yang sama (Gauri, 2007). ldasaja bayi normal
lebih aktif dan menunjukkan perilaku tangisan ykatogh keras/lepas.

Bellugi (Gauri, 2007) meneliti perkembangan pra dsah pada
populasi tunagrahita dari kelompok syndrome yaig, laisalnya frgile
X, mereka sangat miskin kontak mata sehingga merekasulit
memperoleh pengalaman berbahasa lewat imitasi lviSealangkan, itu
anak-anak Williams syndrome lebih banyak tertaréngamati wajah dan
sepanjang hari lebih banyak menghabiskan waktu atengengamati

wajah seseorang.

b. Perkembangan Vokal

Hasil penelitian Oller dkk (Gauri, 2007) terhadamaleanak Down
syndrome usia 0 — 2 tahun menunjukkan bahwa perkegam vocal
(babbling) anak-anak ini tertinggal 2 bulan dibandingkan g#en anak
normal. Anak Down syndrome usia ini juga tidak dtatdalam
perkembangan babbling/merabannya atau cenderung kurang akiif
melakukannya dibanding anak- anak normal. Lynch u(Ga2007)
menyebutkan pula, “... selain persoalan tersebut kaemeenunjukkan

keterlambatan perkembangan motoriknya serta mariflotonus”.
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c. Perkembangan Sosial dan Komunikasi

Bayi Down syndrome (0-18 bulan) memperlihatkan #atebatan
perkembangan kontak mata, begitu pula dalam per&aegam merabannya
(Berger & Cunninghan dalam Gauri, 2007). Sejalamgde itu Jasnow dan
kawan-kawan (Gauri, 2007) menyatakan mereka juganku memiliki
interaksi dengan ibunya. Pada usia satu tahun lelgieka mulai lebih
dominan ~menggunakan penglihatannya dibandingkan gguerakan
anggota tubuh lainnya untuk mengeksplorasi lingkmngBayi Down
syndrome (18 bulan) juga menunjukkan ketertarikangdn ibunya atau
orang lain dengan kontak mata, namun mereka kasulierinteraksi
dengan ibunya dan mainannya dalam waktu bersankaenuniksi yang
terjalin dengan ibu lebih banyak menggunakan komiata disbanding
vokalisasi ucapannya.

Perbedaan perkembangan pola interaksi semakihaepdilas ketika
bayi Down syndrome memasuki usia dua tahun lelenbdétlaan tersebut
direfleksikan dalam bentuk bermain dan komunikasi.

Mundy dan kawan-kawan (Gauri, 2007) melakukan pigelyang
komprehensif tentang komunikasi social terhadaprkpbk anak-anak
Down syndrome usia 2-3 tahun. Anak-anak terseimatndingkan dengan
anak-anak normal dengan usia yang sama. Hasilngl-amak Down
syndrome menunjukkan perilaku interaksi social ydebgih banyak

dibandingkan dengan anak pada umumnya. Tapi anakn®Byndrome
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lebih sedikit berkata-kata dan tidak mampu mengapg&n apa yang
dimintanya melalui ucapan dibanding dengan anak patLmnya.

Anak-anak Down syndrome juga lebih focus kepadag@ang
disekitar dari pada objek bendanya ketika mengkaginrsesuatu. Kondisi
tersebut merefeksikan keterlabatan perkembangamshaiia. Mereka
lebih suka menarik tangan, menujuk, atau melakuffesture tertentu
kepada orang sekitar ketika menginginkan sesuatu pd@la meminta
objek dengan ucapan.

Bellugi (Gauri, 2007) meneliti perkembangan pra aszh pada
populasi tunagrahita dari kelompok syndrome yamg, laisalnya frgile
X, mereka sangat miskin kontak mata sehingga mernekasulit
memperoleh pengalaman berbahasa lewat imitasi lviSealangkan, itu
anak-anak Williams syndrome lebih banyak tertaréngamati wajah dan
sepanjang hari lebih banyak menghabiskan waktu atengengamati
wajah seseorang.

Anak-anak Down syndrome ini semakin bertambah oska ia

semakin bertambah ramahiéndly) kepada orang-orang disekitarnya.

. Perkembangan Semantik
Semantik adalah bagian dari struktur bahasa ydnig l@enekan
pada perkembangan pemahaman makna kata dan makndakam satu

kelompok/kalimat.
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Perkembangan bahasa anak-anak normal mulai meranjuk
perkembangan yang sangat pesat ketika mereka berasia satu tahun.
Perkembangan bahasanya terlihat pada perbendahalketa yang
dimilikinya. Semakin berkembang ketika usia 36 hutaereka menguasai
lebih dari 500 kata dan mereka memahami kata-latselbut (Fenson,
1994 dalam Gauri, 2007).

Perkembangan perbendaharaan kata pada anak Dowlrosyn
ternyata sebanding dengan usia mentalnya, bahkaryaaty benar-benar
tertinggal dikarenakan adanya hambatan ganda, ymtgguan bicara
(Miller et al., 1994 dalam Gauri, 2007).

Penelitian terakhir tentang penggunaan kata bekd&afnya
dalam masalah semantic) pada anak Down syndromgatar mereka ini
lebih menggunakan kata dasarnya atau pada tingkat gmisalnya mobil,
kuda) tidak mencapai tingkat subordinatnya (comMi@ncedes, zebra) atau
tingkat superordinat (misalnya, kendaraan, hewaemua objek dipilih
karena kelompok dasarnya misalnya anak tidak memygengkan mobil
sedan, truk, atau bis, semua itu akan dilabel selagbil. Anak kesulitan
jika harus melabel hingga subordinat dan superatdBegitu pula dengan
kuda, maka anak tidak akan mempertimbangkan kuloia zkuda stallion
dil. Mereka hanya akan melabel pada tingkat dgséy kuda.

Penelitian lain yang mendukung Mervisn dan Bertr&@auri,

2007) yang memperjelas bahwa anak-anak Down syrelrdebih
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memahami objek secara keseluruhan, tidak memahanmattibutnya atau

bagian-bagian dari objek itu.

Perkembangan Fonologis (Bunyi Bahasa)

Sejalan dengan peroleh makna kata , mereka juggbblgaimana
mengartikulasikannya (mengucapkannya) sesuai demlfiaran bahasa
yang berlaku. Hampir semua perkembangan fonolagisakin sempurna
ketika anak-anak mulai masuk sekolah. Namun, mete#@dang harus
berhadapan dengan kesalahan-kesalahan pengucapan.

Anak-anak tunagrahita cenderung memperlihatkan yadan
gangguan artikulasi. Anak-anak Down syndrome merkkan kesulitan
pada aspek fonologis yang dapat berkaitan dengaterldeatan
perkembangan merabannya dan bisa juga diakibatketerl&batan
perkembangan bahasanya secara umum.

Penelitian Dodd (Gauri, 2007) membandingkan kesaldbnologi
pada anak-anak Down syndrome berat dengan analgralmta ringan,
dan anak-anak normal, mereka itu memiliki usia mleyang sama.
Hasilnya, anak-anak Down syndrome lebih banyak ridnkesalahan
fonologis dan memiliki berbagai variasi kesalalyang sangat berbeda
dibandingkan dengan dua kelompok lainnya, sertak-anak Down
syndrome perkembangan fonologi jauh tertinggal reesggnifikan dari

level kognitifmya.
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f.

Perkembangan Tata Bahasa Awal

Setelah kemampuan melabel/member nama suatu olije&sdi,
kemudian anak-anak biasanya mencoba mengkombinadikia-kata
yang sudah dipahami dirangkai menjadi dua-tiga kaghingga
membentuk ucapan/perkataan sederhana yang jugdutisecapan
telegrafik. Secara beratahap kemampuan anak-an&mdanembuat
kalimat semakin bertambah panjang, seiirng denganafmbahnya
pemahaman makna kata dan elemen-elemen gramapi&elimbuhan
seperti itu dapat diukur dengan Mean Length UtieganMLU) (Brown,
1973 dalam Gauri, 2007).

Perkembangan tata bahasa awal juga ditemukan pedaaaak
tunagrahita. Tapi perkembangannya terlambat dilbghkdn dengan anak-
anak pada umumnya. Berbegai penelitian telah diakwntuk mengkaji
masalah tersebut terhadap anak-anak Down syndréfasilnya jika
diukur dengan MLU maka pada mereka itu akan diteanutenyebaran
perubahan rata-ratanya sangat bervariasi.

Contoh, hasil penelitian terhadap anak perempuamByndrome
yang belum menunjukkan kemampuan menyusun ucapantgediri dari
dua kata, sedangkan usianya 4 tahun. Namun rataMht) nya sama
dengan anak-anak normal ketika ia usia 5 tahurl@hbu

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ditemukahvba pada

anak-anak Down syndrome mampu merangkai dua katgadiaingkapan
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yang bermakna terjadi pada usia enam tahun. Teathalitu tertinngal

banyak oleh anak-anak normal (Tager, 1990 dalanmi GH07).

. Perkembangan Pragmatik

Selain, fonologi, kosa kata dan tata bahasa, anak-piga harus
belajar menggunakan bahasa secara efektif sesuajamle konteks
sosialnya.  Dalam percakapan normal partisipanushaaling berbagi
giliran, berada ada dalam topic pembicaraan yantas@ernyataan dari
pesan yang disampaikan harus jelas dan sesuan dtudayanya sehingga
mendukung setiap individu dalam percakapan tersebut

Dalam penelitian terhadap perkembangan pada ara&-aormal
yang menyelidiki beberapa aspek perkembangan ptegndi dalam
tersusun atas perkembangan perilaku bicara, komgigbercakapan, dan
sensitifitas terhadap kebutuhan pendengar. Perkegabaperilaku bicara
tersusun atas perilaku ketika meminta, perintahngeleih, menolak,
interaksi, dll; kompetensi percakapan terdiri daampu mengelola topic
percakapan dalam waktu yang lama, saling bergildaara, dan mampu
menambahkan informasi baru sesuai dengan topik yardang
berlangsung; sensitive terhadap kebutuhan pendéwan bicara dengan

cara merespon dengan tepat terhadap apa yangaimint
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1)

2)

Perkembangan Perilaku Bicara

Sangat kontras sekali anatar kemampuan sintaksigan d
kemampuan pragmatis anak-anak Down syndrome irsil Hanelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pragmatis anak-anak nDow
syndrome, setelah diukur melalui MLU, ternyata sateagan anak-
anak normal, yaitu berada pada rentang 1,7 hingyyalamun secara
fungsional tetap tertinggal dibandingkan dengan kameormal
meskipun dengan usia mental yang sama.

Dari aspek functional lainnya ketika meminta, aaakk Down
syndrome lebih banyak menggunakan satu kata. Begita dengan

yang lainnya.

Kompetens Percakapan
Anak-anak pada umumnya mampu berbagi giliran untuk

bercakap-cakap sebab mereka sejak awal perkembhagasa sudah
memiliki pengalaman belajar berintekasi bahasa aengunya.
Berbeda dengan anak-anak Down syndrome merekatsaeikgambil
pengalaman berbahasa sejak awal sehingga kesuttak kesulitan
untuk berbagi giliran bicara, kesulitan melakukarcpkapan sesuai
topic, sering beralih topic pembicaraan bukan mdyaminformasi

untuk memperkuat topic perbincangan.
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3) Sensitifitas Terhadap Kebutuhan Pendengar
Lawan bicara terkadang membutuhkan informasi taweah
meminta pengulangan ucapan/pembicaraan, atau rpemgelasan.
Jika itu bisa dipahami maka perbincangan akan semalenarik.
Hanya saja itu sulit bagi anak-anak Down syndroMereka lebih
focus pada perbincangannya sendiri. Namun demipianmelitian pada
anak-anak Down syndrome usia 10 tahun ke atas kaenégbih mampu

melakukan itu walau pun sebatas mengulang pemhicara

Berdasarkan perkembangan bahasa di atas maka kemarbphasa
anak tunagrahita cukup rendah. Masalah kemampubashayang rendah
pada anak tunagrahita mengisyaratkan bahwa peadidjang diberikan
kepada mereka seyogianya dirancang sebaik mungkigash menghindari
penggunaan bahasa yang kompleks (rumit). “Bahasag ydigunakan
hendaknya berbentuk kalimat tunggal yang pendekalkpn media atau alat
peraga untuk mengkongkritkan  konsep-konsep abstragar ia

memahaminya.” (Rochyadi, 2005:24).

. Pemahaman Makna Kata Pada Anak Tunagrahita Ringan
1. Pengertian Makna Kata
Kata “makna” menurut kamus besar Bahasa Indon&sadikbud,
2000:703) dapat diartikan sebagai 1) arti; 2) mdkgpembicara atau

penulis, dan 3) pengertian yang diberikan kepadtudoentuk kebahasaan.
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Menurut Tarmansyah (1996:67) “makna adalah isi y@nkandung dalam
ujaran hingga dapat menghasilkan reaksi terten&€dangkan dalam
kamus besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2000:5&8" diartikan
sebagai:
1) unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yamgakan
perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang d#igahakan
dalam berbahasa, 2) ujar; bicara, 3) satuan (lehasa yang terkecil
yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas.

Makna kata (semantik) merupakan bagian dari unsamaga.
Sebagaimana penjelasan berikut ini bahwa para l@tiasa membagi
bahasa ke dalam beberapa aspek. Aspek pertamé dudlasa ditinjau
dari bagaimana bahasa itu diterima (reseptif) dangkapkan (ekspresif).
Aspek kedua adalah bahasa ditinjau sebagai suatensyang terdiri atas
fonologi, sintaks morfologi, semantic (pemahaman makna kata) dan
pragmatic.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka “nialtaé dapat
diartikan sebagai pengertian suatu kata yang gdastepat yang diujarkan

sesuai dengan yang maksud oleh pikiran dan peraselsingga dapat

menghasilkan reaksi tertentu.

2. Kemampuan Pemahaman Makna Kata Anak Tunagrahita

Anak tunagrahita memiliki kecerdasan di bawah rata-normal

(IQ di bawah 70 pada skala WISC) (Rochayadi damij 2003). Akibat
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kecerdasannya dibawah rata-rata berdampak padanpleakigannya, salah
satunya berdampak pada perkembangan bahasa.

Perkembangan bahasa anak tunagrahita mengalamiateamlnal
tersebut dapat dilihat dari kemampuan/keterampikrbicaranya terlambat
padahal organ bicara dan pendengarannya cukup $alkngga, mereka
“... terkesan sedikit berbicara dan sulit untuk meamahkata-kata serta
sulit mengungkapkan bahasa ekspresifnya.” (Dalvzii?).

Dapat diamati pula pada anak-anak Down syndromaakguan
pemahaman makna kata (semantic) pada anak Dowmosyadernyata
sebanding dengan usia mentalnya, bahkan ada yaag-benar tertinggal
dikarenakan adanya hambatan ganda, yaitu ganggcena [fMiller et al.,
1994 dalam Gauri, 2007).

Penelitian terakhir tentang pemahaman makna Kkaita lebih
tepatnya pada penggunaan kata benda, pada anak Bpmdrome,
ternyata mereka ini lebih banyak menggunakan katartiya atau pada
tingkat dasar (misalnya mobil, kuda) tidak mencaipgkat subordinatnya
(contoh Mercedes, zebra) atau tingkat superordméatalnya, kendaraan,
hewan). Semua objek dipilih karena kelompok dasammysalnya anak
tidak mempertimbangkan mobil sedan, truk, atau b&snua itu akan
dilabel sebagai mobil. Anak kesulitan jika harus label hingga
subordinat dan superordinat. Begitu pula dengarakothka anak tidak
akan mempertimbangkan kuda zebra, kuda stalliotM#iteka hanya akan

melabel pada tingkat dasar, yaitu kuda.
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Penelitian lain yang mendukung Mervisn dan Bertr&@auri,

2007) yang memperjelas bahwa anak-anak Down syrelrdebih
memahami objek secara keseluruhan, tidak memahanmattibutnya atau

bagian-bagian dari objek itu.

ltulah akibat dari adanya hambatan perkembangamnitiogang
menyebabkan adanya keterbatasan untuk memahamarkaka tertentu.
Sehingga kondisinya menjadi sangat tertinggal dibeykan dengan anak-

anak pada umumnya meskipun dengan usia mentalsgang.

Jadi anak tunagrahita mengalami hambatan dalam hzenan

makna kata bukan dikarenakan oleh terganggunyaepgadan atau organ

bicaranya yang rusak.

C. Metode Multisensori Dalam Pembelajaran Pemahaman Makna Kata

Bagi Anak Tunagrahita Ringan

Montesori (Crain, 2007) menyatakan bahwa anak taéigan sangat
senang dan mudah belajar jika belajar dengan meaggu objek kongkrit
dan memiliki tekstur. Ditambahkan pula oleh Piagethwa proses
terbentuknya pemahaman dalam belajar diawali mefahapan belajar dari
kongkrit menuju abstrak. Jadi anak tunagrahita meuoiikan metode yang
dapat memberi peluang kondisi seperti demikian diapgdi. Kondisi seperti

itu terdapat dalam metode multisensori.
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Selanjutnya akan dibahas tentang apa dan bagainmaet@de
multisensory, serta penggunaanya dalam pembelajpeamhaman makna

kata.

1. Pengertian Multisensori

Secara harfiah multisensory dimaknai sebagai “lgabandera”.
Makna secara istilah multisensori adalah penggam/ingegrasi berbagai
indera dalam satu konteks kegiatan (Shodiq, 198@abila ditinjau
sebagai suatu metode pembelajaran maka metodesemsidri dimaknai
sebagai upaya optimalisasi berbagai indera mdb@tbagai aktifitas yang
dapat menyebabkan subyek didik menangkap inforatasi pengetahuan
dengan indera yang dimilikinya.

Kaitanya dengan pembelajaran makna kata Supartibdia,(
1995:15) mengemukakan bahwa melalui metode mo#me
(multiindera) maka subyek didik akan semakin baayalemahami kata-
kata karena ia dilibatkan dalam aktifitas mengapmagndengar, meraba,
merasa, mencium, atau dianipulasi. Dengan demilsamakin pesat
perkembangan persepsi dan makin banyak tanggapgndyaeroleh maka

akan makin pesat pulalah perkembangan bahasanya.

2. Teori Belgjar Kognitif Melandasi M etode Multisensori

Teori belajar kognitif, merupakan teori yang beetkan proses

berpikir di belakang perilaku. Perubahan perilakantiti dan digunakan
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sebagai indikator terhadap apa yang terjadi daltak peserta didik. Jean
Piaget adalah pelopor terkenal teori ini. Gagasama dalam teori kognitif

adalah perwakilan mental yang disebut skema. Skakaa menentukan

bagaimana data dan informasi yang diterima akaahdimi seseorang. Jika
informasi sesuai dengan skema yang ada, maka peseit akan menyerap
informasi tersebut ke dalam skemanya. Seandairak tsesuai dengan
skema yang ada, informasi akan ditolak atau diutzhy disesuaikan

dengan skema, atau skema yang akan diubah daruallsas (Suparno,

2001 dalam Indriyani, 2011).

Pandangan kognitif juga memiliki pengaruh dalanmspsoperolehan
bahasa pada anak-anak. Sebagaimana telah dijelatdam sub bab
terdahulu bahwa teori kognitif merupakan salah sada yang membangun
proses perolehan bahasa.

Teori kognitif mengakui bahwa belajar melibatkamggabungan-
penggabungan (assosiasi) yang dibangun melalui rkiegtien atau
pengulangan. Mereka juga mengakui pentingnya péagfa nforcement),
walaupun lebih menekankan pada pemberian baliKeedback) pada
tanggapan yang benar dalam perannya sebagai pegd@motivator). Jadi
walaupun menerima sebagian dari konsep behavioais penganut teori
kognitif memandang belajar sebagai perlibatan pasgan atau penataan
kembali struktur kognitif seseorang memproses denyimpan informasi

(Good dan Brophy: 1990 dalam Crain, 2007).
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Dalam bagian ini akan diuraikan lebih rinci pemfgian model
Gagne. Model pembelajaran yang ditawarkan lebihragpeal, sehingga
mudah dipahami penerapan dalam pembelajaran. Tardaga konsep
pokok dalam model pembelajaran Gagne (Yulaelak8t4) yaitu tentang
kondisi internal dan eksternal pebelajar, kejadimbajar, dan Kejadian
pembelajaran.

a. Kondis internal dan eksternal. Komponen penting di dalam belajar,
yaitu kondisi internal-eksternal. Kondisi internailerupakan hukum
yang digunakan Gagne di dalam menjelaskan kesisip@belajar atau
siswa. Komponen kondisi internal merupakan dasai kgebelajar
untuk melakukan interaksi atau kesiapan di dalamemmma stimulasi
dari lingkungan. Kondisi eksternal merupakan shimmuyang dapat
berinteraksi dengan kondisi internal sipebelajaingy berupa acara
pembelajaran yang cocok dengan tahapan fase-fdagrbeDengan
demikian kejadian-kejadian eksternal perlu diaeaesnikian rupa agar
pengaruhnya terhadap proses internal dalam dirielpgts dapat
menghasilkan respon sesuai dengan yang diharapkiapesnbelajaran.

b. Kegadian belajar. Proses internal yang terjadi dalam proses betajda
diri anak disebut sebagai kejadian belajar. Kejadizlajar yang
berpengaruh terhadap siswa selanjutnya akan mahgmakasil belajar
berupa kemampuan atau kompetensi. Guru perlu mematalam
proses belajar pada diri anak melibatkan selurdleray otak serta otot.

Keadaan lingkungan akan memberikan situasi stimatasi rangsang
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yang berpengaruh dalam penyimpanan pengetahuamgaseingatan.
Berdasarkan ingatan ini maka timbullah respon gabelajar apabila
diberikan suatu stimulus. Secara sederhana dagamb@arkan proses
pembelajaran pada diri individu terjadi melaluirabhahwa:input yang
diberikan dalam bentuk perintah dari guru, bahacabda, bahan ajar,
dan dari pengalaman akan dicatat pada indera, kamddimpan dalam
ingatan jangka pendek untuk selanjutnya disimpdanuangatan jangka
panjang. Ketika pebelajar menghadapi permasalatean raemerlukan
informasi, pengetahuan dan ingatan jangka panjapgtddikeluarkan
sebagai suatoutpui.

. Kgjadian pembelajaran.

Pengaturan kejadian-kejadian eksternal untuk meiikak dan
mendukung proses internal dalam kejadian belajaeaang adalah
merupakan sebagai kejadian pembelajaran. Gagne unagkan peran
kondisi internal dan eksternal siswa yang berpeargradalam
pembelajaran dan berperan dalam memperbaiki kejadialajar
seseorang, sehingga kondisi ini perlu direncana@kara meningkatkan
hasil belajar siswa. Terdapat sembilan kejadian bedsyaran yaitu:
mengaktitkan motivasi, menjelaskan  pebelajar tentatujuan,
mengarahkan perhatian, menstimulasi perhatian, etkakan
bimbingan, meningkatkan ingatan, meningkatkan feanmenimbulkan

kinerja, dan meyediakan balikan.
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Dari pemaparan di atas memunculkan pengembangearb&dajar
kognitif untuk digunakan dalam suatu metode. Metmdla@i dalamnya
mengoptimalkan segala macam fungsi sensori yangt aapningkatkan
kemampuan kognitif. Didasari pula oleh pernyatazgét bahwa proses
pemahaman yang terbentuk dalam kognitif seseorakgrethakan
adanya proses informasi atau pegetahuan yangndéetan dipersepsi
melalui - berbagai indera/sensori, sehingga terbenpgdmahaman.
Selanjutnya muncul gagasan integrasi berbagai ntaslaensori yang

dikembangkan oleh Fernald dan Gillingham.

3. Penggunaan Metode M ultisensori

Multisensori ini dikenal juga dengan istilah VAKS$igtem Visual-
Auditori-Kinestetik-Taktil). Multisensori yang digiakan dalam penelitian
ini berdasarkan ide yang dikembangkan oleh Gillamghdan Stillman
(Shodiqg, 1996:93). Menurut Gillingham dan Stillmanltisensori pada
dasarnya sangat baik digunakan dalam belajar menbdwsusnya
membaca permulaan. Akan tetapi dalam penelitardigninakan dalam
meningkatkan pemahaman akan bahasa baik yang dideregipun yang
diucapkan oleh orang lain sebelumnya.

Optimalisasi sensori ini dilakukan berdasarkan gppirpengamatan
terhadap berbagai indera-indera secara terpadu yhamgliki oleh
seseorang. Optimalisasi multisensori artinya meggikan seluruh indera

sensori (indera penangkap) dalam memperoleh kessamk melalui
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perabaan, visual, perasaan, kinestetis, dan peadengTarmansyah,
1995:143). Dengan mengembangkan berbagai kemampergamatan
yang dimiliki seseorang, guru memberikan rangsangafalui berbagai
modalitas sensori yang dimilikinya. Berkaitan demgaasalah sensori
Prayitno (Edja, 1995:23) menyatakan bahwa: “malkinylak indera anak
yang terlibat dalam proses belajar maka semakinamwthn pahamlah
anak dengan apa yang dipelajari”. Pendapat itukdiaigi Amin (1995:222)
yang mengangkapkan bahwa: “malatih sensori motu penginderaan
merupakan suatu pekerjaan yang memiliki arti yaggat penting dalam
pendidikan”.

Dalam konteks pembelajaran membaca permulaan, metod
multisensory telah dikembangkan oleh Fernald, @gyhiam, dan Glass.
Berikut dijelaskan penggunaanya masing-masing:

a. Fernald
Fernald telah mengembangkan suatu metode pengajasanbaca
multi sensori yang sering dikenal pula sebagai detdAKT (Visual
Auditori Kinestetik Taktil), metode ini menggunakanateri bacaan
yang dipilih dari kata-kata yang diucapkan olehkadan tiap kata
diajarkan secara utuh. Metode ini memiliki empdtafzan,tahapan
pertama, guru menulis kata yang hendak dipelajari di dtastas
dengan krayon. Selanjutnya anak menelusuri tulisasebut dengan
jarinya (taktil kinestetik), pada saat ini menuligulisan tersebut, anak

melihat tulisan (visual), dan mengucapkannya derkgmas (auditori).
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Proses semacam ini diulang-ulang sehingga anakt dapaulis kata
tersebut dengan benar tanpa melihat contoh. Jikk #&elah dapat
menulis dan membaca dengan benar, bahan bacaahutedssimpan,
padatahapan kedua anak tidak terlalu lama diminta menelusuri tulisan
tulisan dengan jari, tetapi mempelajari tulisanugdengan melihat guru
menulis, sambil mengucapkannya. Anak-anak mempelkfa-kata
baru padaahapan ketiga, dengan melihat tulisan di papan tulis atau
tulisan cetak, dengan mengucapkan kata tersebwlusebmenulis.
Pada tahapan ini anak dimulai membaca tulisan Haku. Pada
tahapan keempat, anak mampu mengingat kata-kata yang dicetak atau

bagian-bagian dari kata yang telah dipelajari.

b. Gillingham
Gillingham, merupakan pendekatan terstruktur darafttinggi yang
memerlukan lima jam pelajaran selama dua tahunifitakt pertama
diarahkan pada belajar berbagai bunyi huruf dapgoieran huruf-huruf
tersebut. Anak menggunakan teknik menjiplak untugmperlajari
berbagai huruf. Bunyi-bunyi tunggal huruf selanyatrdikombinasikan
ke dalam kelompok-kelompok yang lebih besar danukkam program,

fonik diselesaikan.

Penggunaan metode multisensori yang berkembangirsalebih

banyak digunakan untuk kepentingan pembelajaran baem Metode
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tersebut dengan segala prosedurnya sudah biasaallagu oleh sebagian
guru di kelas 1. Namun pemanfaatan lebih lanjuirnebanyak dijumpai,

terutama dalam pengembangan kemampuan pemahamaa keatk pada
anak tunagrabhita ringan.

Padahal jika dilihat dari prosesdur penggunakan odeet
multisensori yang dikembangkan oleh Fernald danlin@ilam ada
peluang untuk dikembangkan dalam kepentingan pexjabah
pemahaman makna kata bagi anak tunagrahita rindg2eluang
pengembangan itu didasari pada optimalisasi insedrerbagai sensori,
tahapan pembelajaran mulai dari objek kongkrit, ddanya penggunaan
media pembelajaran. Itu semua cukup memungkinkagi l@nak
tunagrahita mampu mengikuti pembelajaran pemahanadma kata.

Berikut di bawah ini contoh penerapan metode nangsri dalam
pembelajaran pemahaman makna kata:

1. Persiapan

Di dalam persiapan ini yang perlu dilakukan adaaksmen dan
perencanaan. Guru perlu melakukan asesmen sehiiggeoleh data
kemampuan pemahaman makna kata anak didiknya dan diketahui
pula kata apa saja yang belum dipahami oleh ardikrgia. Dari hasil
asesmen dapat dijadikan dasar bagi guru untuk reween materi
pembelajaran pemahaman makna kata. Selain itu gapatdigunakan
sebagai dasar dalam menyusun materi pelajaranyfiigehingga materi

yang disampaikan dapat menggunakan bahasa atauy&atp dapat
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dipahami oleh anak didiknya. Penting adanya peresa dalam

pembelajaran agar pembelajaran berjalan sesuaiadenguan dan

indicator yang diharapkan serta proses pembela@apat berjalan secara
sistematis. Di dalam perencanaan guru dapat dimdéai standar

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yandhtdlausunya sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan anak.

Selanjutnya dari SK dan KD yang telah disusun mdikasunlah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dalamiti&iPP pemahaman
makna kata. Dalam penyusunan RPP perlu diperhatdk@nponen,
identitas kelas dan satuan pendidikan, jam pelajaj@n pertemuan,
indicator, tujuan pembelajaran, pendahuluan, mag@embelajaran
(pemahaman makna kata, langkah-langkah pembelajaiatmedia

pembelajaran, sumber/referensi, penutup, dan esifdeailaian.

2. Langkah-langkah

Ada pun langkah-langkah penerapan metode multiosedslam
pemahaman makna kata dapat dilakukan seperti otitdbawah ini.
Contoh ini adalah salah satu penerapan dalam pejatsl pemahaman
makna kata benda:
a. anak diminta untuk melihat benda.
b. anak diminta untuk memegang benda.
c. anak diminta untuk meraba keseluruhan sisi benda.

d. anak mendengarkan bunyi-bunyi yang dapat dihasibkaim benda.
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. guru menyebutkan nama benda.
. anak menirukan ucapan guru menyebutkan benda.
. anak melihat gambar benda pada kartu.

. guru mengucapkan nama benda tersebut.

i. anak menirukan ucapan guru dengan menyebutkan inanak.

|. anak diperlihatkan pada benda dan gambar benda.

. guru menjelaskan bahwa benda yang ada pada gawutar dengan
benda aslinya.
. guru menjelaskan secara sederhana ciri-ciri beodgktit dan benda

yang ada pada gambar.
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